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ABSTRAK 

 

        Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi asam amino lisin, 

metionin, triptofan pada ransum berbasis jagung-pollard terhadap dimensi tubuh babi bali 

jantan. Penelitian dilaksanakan selama 12 minggu di Jalan kresna, Banjar Batuparas, Desa 

Padang Sambian Kaja. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 3 perlakuan. Perlakuan P0 (50% jangung kuning + 49% pollar  + 0,5% NaCl dan + 

0,5% campuran mineral), P1 (50% jangung kuning + 49% pollar + 0,5% NaCl + 0,5% 

campuran mineral + asam amino lisin + metionin + triptofan), P2 (Ransum rekomendasi 

dengan ME/CP ratio = 2800 kkal/kg/16% ) yang di ulang sebanyak 4 kali, setiap ulangan 

terdiri dari 1 ekor ternak, sehingga menggunakan 12 ekor babi bali jantan. Variabel yang 

diamati adalah dimensi tubuh babi bali jantan yaitu lingkar dada, lingkar perut, tinggi pundak, 

tinggi punggung, tinggi pinggul dan panjang badan. Hasil penelitian menunjukkan 

suplementasi asam amino lisin, metionin,dan triptofan pada dimensi tubuh babi bali jantan 

memiliki pengaruh yang berbeda  nyata (P<0,05) pada variabel yang meliputi lingkar dada, 

panjang badan, tinggi pundak, lingkar perut, tinggi punggung, tinggi pinggul. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa penambahan asam amino lisin, metionin dan 

triptofan pada ransum berbasis jagung pollar dapat meningkatkan dimensi tubuh babi bali 

jantan  yang meliputi lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak, lingkar perut, tinggi 

punggung, dan tinggi pinggul. 

Kata Kunci: Babi bali jantan, dimensi tubuh, suplementasi asam amino (lisin, metionin,dan 

triptofan) 

 

THE INFLUENCE OF ESSENTIAL AMINO ACIDS ON  

POLLARD-CORN FEED BASE TO THE BODY DIMENSIONS OF THE BALI PIG  

ABSTRACT 

 

         This research is intend to find out the influence of the lysine, methionine, and the 

tryptophan amino acid supplementation on the pollard corn base ration to the dimension of the 

male Bali pig. This research was held for 12 weeks in Jalan Kresna, Banjar Batuparas, Desa 
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Padang Sambian Kaja. The design that is used is the completely randomized design with 3 

different handlings, they are P0 ( 50% yellow corn + 49% pollard + 0,5% NaCl and + 0,5 % 

mineral mixture ), PI ( 50% yellow corn + 49% pollard + 0,5% NaCl + 0,5 % mineral mixture 

+ lysine amino acid + methionine + tryptophan ), P2 ( Recommended ration with the ME/CP 

ratio = 2800 kcal/kg/16% ) which is repeated for 4 times, and each repetition consist of 1 

livestock, so it used 12 male Bali pigs. The variable that was being observed is the dimension 

of the bali pig body, which are the chest size, stomach circumference, shoulder height, back 

height, hip height, and the body length. The result of the research shows that the 

supplementation of the lysine, methionine, and tryptophan amino acid on the dimension of the 

bali pig have a significant influence (P<0,05) on the variables that are the chest size, body 

length, shoulder height, stomach circumference, back height, and the hip height. Based on the 

result of the research we can conclude that the addition of the lysine, methionine, tryptophan 

amino acid on the pollard corn base ration can increase the dimension of bali pig body which 

are the chest size, body length, shoulder height, stomach circumference, back height, and the 

hip height. 

Keywords : bali pig, body dimension, (lysine amino acid, methionine, and the tryptophan) 

supplementation. 

 

PENDAHULUAN 

         Babi bali merupakan babi endemik di Bali yang memiliki peluang tinggi di daerah Bali 

yang digunakan untuk konsumsi dan untuk upacara keagamaan. Babi bali merupakan ternak 

lokal yang sudah cukup dikenali oleh peternak, ciri-ciri fisik babi bali yang mudah untuk 

dikenali masyarakat dari warna bulunya yang hitam dan terasa kasar, bagian punggung yang 

melengkung, dan telinga yang tegak. Budaarsa (2012) babi bali memiliki keunggulan yaitu 

mampu mengonsumsi pakan limbah dan lebih hemat terhadap air serta mampu mengonversi 

pakan yang diberikan dan merubahnya menjadi lemak dan daging. Menurut Budaarsa et al.  

(2016) pada pemeliharaan babi bali diperlukan waktu 12 bulan untuk mencapai berat badan 

80 kg, sedangkan babi ras impor hanya 5-6 bulan. sedangkan kelebihan babi bali adalah babi 

yang tahan menderita,lebih hemat terhadap air, masih mampu bertahan hidup walau diberi 

makan seadanya, sehingga sangat cocok dipelihara di daerah yang kering. 

         Dimensi tubuh merupakan faktor yang erat hubungannya dengan penampilan dan sifat 

produksi seekor ternak yang dapat digunakan untuk menduga berat badan ternak 

(Santosa,1991). Sampurna et al. (2013)  pertumbuhan dimensi tubuh ternak pada saat tumbuh 

cepat biasanya mengikuti fungsieksponensial dengan laju pertumbuhan yang berbeda-beda 

antara dimensi tubuh yang satudengan dimensi tubuh yang lainnya.Ransum pada dasarnya 

ditujukan untuk memenuhi kebutuhan energi bagi ternak. Menurut Siregar (1994) ransum 
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adalah campuran dari dua atau lebih bahan pakan yang diberikan untuk seekor ternak selama 

sehari yang memiliki fungsi, diantaranya meliputi: hidup pokok, produksi dan reproduksi. 

Barnes et al. (1995) menyatakan bahwa kualitas protein dalam bahan pakan dinyatakan tinggi 

atau rendah bergantung pada kandungan asam amino esensial dalam bahan pakan tersebut. 

 Asam amino merupakan komponen utama penyusunan protein, dan dibagi dalam dua 

bagian kelompok yaitu asam amino esensial dan non-esensial Menurut Cheeke (2005) asam 

amino esensial harus ada di dalam bahan ransum karena tidak dapat disintesis dalam tubuh 

ternak. Menurut Sundari et al. (2004) asam amino lisin merupakan asam amino pembatas 

pertama pada ransum babi, Lisin dapat  meningkatkan pembentukan daging yang 

memerlukan banyak energi, sehingga retensi energi dalam bentuk lemak menurun. 

 Sigit (1995) menyatakan bahwa asam amino metionin juga merupakan salah satu 

kerangka pembentuk protein tubuh. Prawirokusumo et al.(1987) asam amino metionin sangat 

diperlukan untuk kecepatan pertumbuhan dan hidup pokok semua hewan. Salah satu akibat 

bila terjadi kekurangan asam amino metionin adalah lambatnya laju pertumbuhan.Triptofan 

adalah salah satu asam amino esensial yang biasanya ditemukan dalam bahan pakan, namun 

jumlahnya masih terbatas. Menurut Sumadi et al., (2018) sumber triptofan banyak terdapat 

pada biji-bijian, kacang-kacangan, dan bungkil kacang kedelai yang sangat kaya akan 

kandungan triptofan. Menurut NRC (2012)  kebutuhan asam amino triptofan dalam pakan 

babi fase stater dengan berat badan 10-20 kg adalah 0,21%. Yuliyanti. (2018) menyatakan 

bahwa pemberian ransum dengan suplementasi campuran lisin, metionin dan kolin sebanyak 

0,5% dan 1% pada babi bali jantan belum memberikan hasil yang berbeda terhadap dimensi 

tubuh yang meliputi tinggi pundak, tinggi punggung, tinggi pinggul, lingkar dada, lingkar 

perut, panjang badan. Pemberian suplementasi campuran lisin, metionin, dan triptofan pada 

ransum diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dimensi tubuh babi bali.  

 

MATERI DAN METODE 

Ternak babi 

         Babi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan babi lokal khas Bali dengan berat 

badan  11,41 ± 0,91 kg, sebanyak 12 ekor.  Babi bali jantan lepas sapih dibeli dari pengepul 

babi bali yang ada di Desa Gerokgak, Kabupaten Buleleng, Bali. 
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Kandang dan perlengkapan 

         Kandang yang digunaan pada penelitian merupakan kandang individu  yang terbuat dari 

kayu dan bambu dengan atap terpal dengan jumlah 12 unit yang berukuran 1 m
2
.  Tiap 

perlakuan menggunakan 4 unit kandang. Lantai kandang terbuat dari bambu yang terdapat 

sekat agar kotoran babi dapat langsung jatuh ketanah.  Di dalam kandang terdapat tempat 

pakan dan air minum yang terbuat dari plastik.  

Alat penelitian 

         Alat yang digunakan adalah pita ukur, penggaris, dan timbangan. Pita ukur untuk 

mengukur lingkar dada, lingkar perut, panjang badan dan penggaris digunakan untuk 

mengukur tinggi pundak, tinggi punggung, dan tinggi pinggul.  

Ransum penelitian 

         Ransum adalah campuran beberapa bahan pakan yang disusun sesuai kebutuhan hidup 

dan poduksi dari ternak. Ransum yang digunakan dalam penelitian ini yaitu campuran jagung 

kuning, pollard, mineral 10 dan NaCl yang diberikan tambahan campuran lisin, metionin, dan 

triptofan. Komposisi bahan penyusun ransum, kandungan campuran lisin, metionin dan 

triptofan, kandungan zat makanan pada ransum penelitian disajikan pada Tabel 1 dan 2. 

Tabel 1. Komposisi bahan penyusun ransum 

Komposisi Ransum (%) 
 

Perlakuan 
1) 

 P0 P1 P2 

Jagung kuning 50 50 40 

Pollard 49 49 43 

Konsentrat CP 152 - - 16 

Mineral 10 0,5 0,5 0,5 

NaCl 0,5 0,5 0,5 

TOTAL 100 100 100 

Suplementasi asam amino esensial (%) 

 
  

Lisin  - 0,75 - 

Metionin - 0,20 - 

Triptofan  - 0,07 - 
Keterangan: 
 1)

Perlakuan P0 : Babi bali yang diberikan ransum jagung kuning 50%, +  pollard 49, +  NaCl 0,5% dan mineral 

0,5%. 

Perlakuan P1 : Babi bali yang diberikan ransum P0 + suplementasi asam- asam amino lisin 0,75%, metionin 

0,20%, triptofan 0,07%. 

Perlakuan P2 : Babi bali yang diberikan ransum rekomendasi Sumadi et al. (2016) 
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Tabel 2. Komposisi nutrien ransum 

Kandungan Nutrien (%) 
Perlakuan 

Standar
2)

 
P0 P1 P2

1) 

ME (Kkal/kg)
2) 

2825 2825 2794,25 2800 

Protein
2) 

11,84 11,84 16,15 16 

Lisin  0,42 1,17 - 1,15 

Metionin 0,46 0,66 - 0,65 

Triptofan 0,14 0,21 - 0,21 
Keterangan :  

1) Sumadi et al., 2016. 

2) Standar berdasarkan rekomendasi NRC 2012. 

Tempat dan waktu penelitian 

         Penelitian dilaksanakan di Jalan kresna, Dusun Batuparas, Desa Padangsambian Kaja, 

Kecamatan Denpasar Barat, Kabupaten Denpasar. Penelitian dilaksanakan selama 12 minggu 

di mulai dari tanggal 1 Juli – 30 september 2019, untuk pengambilan data pengukuran 

dimensi tubuh babi di lakukan setiap 1 bulan sekali dan 2 minggu untuk penyesuaian babi bali 

terhadap pakan. 

Rancangan penelitian 

         Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas tiga 

perlakuan dan empat ulangan. Ketiga perlakuan yang dicobakan kepada babi bali jantan 

jantan lepas sapih terdiri atas: 

P0      : Babi bali jantan yang diberikan ransum jagung kuning 50%, + pollard 49, +  

NaCl 0,5% dan mineral 0,5%. 

P1    : Babi bali jantan yang diberikan ransum P0 + campuran asam-asam amino lisin 

0,75%, metionin 0,20%, triptofan   0,07%. 

P2   :Babi bali yang diberikan ransum rekomendasi dengan ME/CP ratio = 2800 

kkal/kg/16% (Sumadi et al., 2016) 

Pengacakan babi 

          Babi bali jantan lepas sapih sebanyak 12 ekor ditimbang kemudian diberikan nomor 

dan dicari berat rata-rata yang tidak jauh berbeda. Selanjutnya babi ditempatkan pada tiap-

tiap kandang secara berurutan sesuai dengan perlakuan. 

Pemberian ransum dan air minum 

 Ransum yang diberikan berbentuk tepung (”mash”). Pemberian ransum dilakukan dua 

kali dalam sehari yaitu pada pagi hari pukul 07.30 Wita dan pada sore hari pada pukul 16.30 

Wita. Sebelum pemberian ransum, kandang dan tempat pakan dibersihkan terlebih dahulu 
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agar kotoran babi tidak mengganggu babi. Air diberikan secara ad libitum atau selalu tesedia 

untuk ternak.  

Variabel Yang Diamati 

         Pengukuran dimensi tubuh dilakukan setiap 1 bulan sekali. Variabel yang diamati dalam 

penelitian ini adalah dimensi tubuh luar babi bali jantan menurut (Djagra, 2001) meliputi : 

Lingkar dada 

         Pengukuran lingkar dada dilakukan ketika ternak babi berada dalam posisi berdiri 

tegak, dengan posisi keempat kaki sejajar. Lingkar dada diukur dengan cara melingkarkan 

pita ukur mulai dari titik tertinggi bahu melewati tulang rusuk tepat dibelakang siku kaki 

depan dan kembali lagi ke titik awal. 

Lingkar perut 

         Pengukuran lingkar perut dilakukan ketika ternak babi dalam posisi berdiri tegak, 

dengan posisi keempat kaki sejajar. Lingkar perut diukur dengan cara melingkarkan pita ukur 

mulai dari titik tertinggi punggung dan melingkarkan melalui perut dan kembali ketitik awal. 

Tinggi pundak 

         Pengukuran tinggi pundak dilakukan ketika ternak berada pada posisi tegak dengan 

posisi keempat kaki sejajar. Pengukuran tinggi pundak diukur dari lantai sampai titik tertinggi 

pundak, melalui persis ditengah-tengah kaki depan. 

Tinggi punggung 

         Pengukuran tinggi punggung dilkukan pada saat babi dalam posisi tegak dengan posisi 

kaki keempatnya sejajar. Tinggi punggung diukur dari lantai sampai titik tertinggi  punggung, 

persis dibelakang tulang scapula atau tepatnya pada tulang rusuk keempat.   

Tinggi panggul 

         Pengukuran tinggi pinggul dilakukan pada saat babi berdiri tegak dan posisi keempat 

kaki dalam keadaan sejajar. Tinggi pinggul diukur dari lantai sampai titik tertinggi pinggul, 

persis melalui depan kaki belakang. 

Panjang badan 

         Pengukuran panjang badan dilakukan pada saat ternak babi dalam posisi berdiri tegak 

dengan keempat kaki sejajar panjang badan diukur melalui tuberositas humerus sampai tuber 

ischia pada sisi yang sama menggunakan pita ukur. 
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Analisis statistika 

         Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam dan apabila diantara perlakuan 

terdapat perbedaan nyata (P≤0,05), analisis akan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda 

Duncan’s (Steel dan Torrie, 1991) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lingkar dada  

         Rataan lingkar dada babi bali jantan yang diberikan ransum jagung kuning 50%, pollard 

49%, NaCl 0,5% dan mineral 0,5% (P0), bali bali jantan yang diberikan ransum P0 + 

campuran asam-asam amino lisin 0,75%, metionin 0,20% dan triptofan 0,07% (P1), dan babi 

bali jantan yang diberikan ransum rekomendasi Sumadi et al. (2016) (P2) berturut-turut 

adalah 65,50 cm, 71,00 cm dan 75,50 cm ( Tabel 3 ). Lingkar dada babi bali jantan yang 

mendapatkan perlakuan P0 lebih kecil 7,75% terhadap perlakuan P1 dan perlakuan P2 lebih 

besar 6,34% terhadap perlakuan P1, namun secara statistik perlakuan P2 dan P1  berbeda  

nyata (P<0,05) dengan perlakuan P0. 

Tabel 3. Dimensi tubuh babi bali jantan yang di berikan ransum dengan suplemntasi asam 

amino lisin, metionin, triptofan. 

Variabel (cm) 
Perlakuan

1) 

SEM
2) 

P0 P1 P2 

Lingkar Dada 65,50 
b 

71,00 
a 

75,50 
a 

1,59 

Panjang Badan 56,90 
b 

63,25 
a 

67,80 
a 

1,47 

Tinggi Pundak 38,50 
b 

42,25 
a 

46,40 
a 

1,39 

Lingkar Perut 80,00 
a 

83,75 
a 

87,60 
a 

2,19 

Tinggi Pinggul 4,40   
a 

45,50 
a 

48,90 
a 

1,63 

Tinggi Punggung 36,80 
b 

 40,50 
ab 

45,00 
a 

1,49 
Keterangan: 
1)

Perlakuan P0 : Babi bali yang diberikan ransum jagung kuning 50%, + pollard 49, + NaCl 0,5% dan mineral 

0,5%. 

Perlakuan P1   : Babi bali yang diberikan ransum P0 + suplementasi asam- asam amino lisin 0,75%, metionin 

0,20%, triptofan 0,07%. 

Perlakuan P2   : Babi bali yang diberikan ransum rekomendasi Sumadi et al. (2016) 
2)

SEM     :“Standar Error of the Treatment Means” 

 

         Hasil penelitian P2 lebih besar di bandingkan penelitian Yuliyanti, (2018) bahwa 

suplementasi asam amino campuran lisin, metionin, kolin dalam ransum dengan level 1% di 

dapatkan lingkar dada babi bali sebesar 73,67 cm. Suplementasi asam amino lisin, metionin 

dan triptofan pada ransum berbasis jagung pollard mampu meningkatkan dimensi tubuh pada 

variabel lingkar yang diikuti dengan peningkatan berat badan babi bali (Lampiran 7). Sejalan 

dengan yang tertera dalam U.S. Pork Center of Execellence (2010), asam amino esensial 
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berupa lisin dan metionin sangatpenting bagi pertumbuhan babi namun kandungannya masih 

terbatas pada bahan pakan nabati.  

         Sundari et al. (2004) menyatakan bahwa lisin mampu meningkatkan terbentuknya 

karnitin, sehingga lemak tubuh yangmengalami β-oksidasi semakin meningkat dan 

mengakibatkan kadar lemak dan kolesterol rendah sehingga dapat meningkatkan 

pembentukan daging. Sulastri et al. ( 2018) metionin merupakan asam amino yang mampu 

menghasilkan glukosa pada proses metabolisme menurunkan jumlah energi bruto yang 

dibuangmelalui feses dan meningkatkan energi bruto yang diserap dan dicerna 

untukpertumbuhan lebih baik. Pierpoali et al, (1995) menyatakan bahawa triptofan 

merupakan prekursor serotonin dan serotonin dapat dirubah menjadi melatonin serotonin 

maupun melatonin mampu meemberikan efek tenang pada otak.  

Panjang badan 

         Hasil penelitian menunjukan bahwa rataan panjang badan babi bali jantan pada 

perlakuan P1 adalah 63,25 cm. Panjang badan babi bali jantan yang mendapatkan perlakuan 

P0 lebih kecil 10,08% terhadap perlakuan P1 dan perlakuan P2 lebih beasr 7,11% terhadap 

perlakuan P1, namun secara statistik perlakuan P2 dan P1  berbeda  nyata (P<0,05) dengan 

perlakuan P0. Hasil penelitian P2 lebih besar dibandingkan penelitian Yuliyanti, (2018) 

bahwa suplementasi asam amino campuran lisin, metionin, kolin dalam ransum dengan level 

1% di dapatkan panjang badan babi bali sebesar 66,00 cm.  

         Peningkatan panjang badan babi di pengaruhi oleh kecukupan nutrien dalam ransum 

sehingga variabel panjang badan bertumbuh dengan optimal. Sejalan dengan pernyataan 

Setiawan et al.,2014 panjang badan ternak berkaitan erat dengan tingkat kecukupan nutrien 

selama masa pertumbuhan, makapertumbuhan tulang belakang ternak tersebut akan lebih baik 

daripada ternak yangmengalami defisiensi nutrien. NRC, (2012) menyatakan bahwa terdapat 

dua macam asam amino pembatas masing-masing adalah asam amino lisin, metionin (juga 

terkadang triptofan), asam amino pembatas tersebut memang ketersediaanya terbatas pada 

bahan pakan nabati (jangung, pollard) dan asam amino pembatas sangat di perlukan untuk 

memenuhi kebutuhan babi pada fase pertumbuhaban. 

Tinggi pundak 

         Hasil penelitian menunjukan bahwa rataan panjang badan babi bali jantan pada 

perlakuan P1 adalah 42,25 cm. Tinggi pundak babi bali jantan yang mendapatkan perlakuan 

P0 lebih kecil 8,88% terhadap perlakuan P1 dan perlakuan P2 lebih besar 9,76% terhadap 
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perlakuan P1, namun secara statistik perlakuan P2 dan P1  berbeda  nyata (P<0,05) dengan 

perlakuan P0. Hasil penelitian P2 lebih besar dibandingkan penelitian Yuliyanti, (2018) 

bahwa suplementasi asam amino campuran lisin, metionin, kolin dalam ransum dengan level 

1% didapatkan tinggi pundak babi bali sebesar 43,67 cm.  

         Suplementasi asam amino lisin, metionin dan triptofan pada ransum berbasis jagung 

pollard mampu meningkatkan tinggi pundak babi bali jantan, namun tidak sebaik perlakuan 

P2. Kalsium (Ca) dan posfor (P) memiliki peranan yang sangat penting dalam pertumbuhan, 

perkembangan sistem tulang dan beberapa fungsi fisiologis pada tubuh hewan maka 

pertumbuhan tulang bagian kaki depan tumbuh secara teratur. Sejalan dengan pendapat 

Budaarsa et al. (2007) menyatakan pembentukan tulang di pengaruhi oleh dua mineral yang 

penting yaitu mineral fosfor dan kalsium yang ada didalam ransum. Soeparno (2009) 

menyatakan bahwa tulang tumbuh secara terus-menerus dengan kadar laju pertumbuhan yang 

relatif lambat. Seperti yang dikemukakan Tillman et al., (1998) pertumbuhan pada umumnya 

mempunyai tahap cepat dan lambat, tahap cepat terjadi sebelum dewasa kelamin dan tahap 

lambat pada fase awal dan saat kedewasaan tubuh telah tercapai. 

Tinggi pinggul 

         Hasil penelitian menunjukan bahwa rataan tinggi pinggul babi bali jantan pada 

perlakuan P1 adalah 45,50 cm. Tinggi pinggul babi bali jantan yang mendapatkan perlakuan 

P0 lebih kecil 6,87% terhadap perlakuan P1 dan perlakuan P2 lebih besar 7,42% terhadap 

perlakuan P1, namun secara statistik perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05). Hasil penelitian 

P1 dan P2 lebih besar dibandingkan penelitian Yuliyanti, (2018) bahwa suplementasi asam 

amino campuran lisin, metionin, kolin dalam ransum dengan level 1% di dapatkan tinggi 

pinggul babi bali sebesar 45,33 cm. 

         Pertumbuhan tinggi pinggul termasuk ke dalam pertumbuhan masak lambat yang 

artinya pertumbuhannya masih berlanjut meskipun pertumbuhan tubuh bagian depan telah 

tumbuh secara maksimal. Menurut Setiawan et al. (2014)  pada dasarnya semua bagian dari 

tubuh hewan tumbuh secara teratur, namun tidak tumbuh dalam satu kesatuan karena berbagai 

jaringan tubuh tumbuh dengan laju yang berbeda dari lahir sampai dewasa. Sejalan dengan 

pernyataan Djagra, (2001) menyatkan bahwa pertumbuhan diawali pada bagian anggota tubuh 

depan dan kemudian diikuti pada anggota bagian belakang, sehingga tinggi bahu akan lebih 

rendah dari tinggi pinggul yang mengakibatkan penampilan babi agak condong ke depan. 
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Lingkar perut 

         Hasil penelitian menunjukan bahwa rataan panjang badan babi bali jantan pada 

perlakuan P1 adalah 83,75 cm. Lingkar perut babi bali jantan yang mendapatkan perlakuan P0 

lebih kecil 4,48% terhadap perlakuan P1 dan perlakuan P2 lebih besar 4,63% terhadap 

perlakuan P1, namun secara statistik perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05). Hasil penelitian 

P2 lebih besar dibandingkan penelitian Yuliyanti, (2018) bahwa suplementasi asam amino 

campuran lisin, metionin, kolin dalam ransum dengan level 1% di dapatkan lingkar perut babi 

bali sebesar 86,00 cm. 

         Babi bali masih pada fase pertumbuhan dini, dimana otot atau daging dan lemak pada 

babi belum tumbuh secara optimal. Menurut Sampurna, (2013) perbedaan kecepatan 

pertumbuhan disebabkan oleh perbedaan fungsi dan komponen penyusunnya, bagian tubuh 

yang berfungsi lebih awal atau komponen penyusunnya sebagian besar dari tulang akan 

tumbuh lebih dulu dibandingkan dengan yang berfungsi lebih belakang, atau komponen 

penyusunnya terdiri dari otot dan lemak. 

Tinggi punggung 

         Hasil penelitian menunjukan bahwa rataan tinggi punggung babi bali jantan pada 

perlakuan P1 adalah 40,50 cm. Tinggi punggung babi bali jantan yang mendapatkan 

perlakuan P0 lebih kecil 9,26% terhadap perlakuan P1 dan perlakuan P2 lebih besar 11,11% 

terhadap perlakuan P1, namun secara statistik  perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05). Hasil 

penelitian P2 lebih besar dibandingkan penelitian Yuliyanti, (2018) bahwa suplementasi asam 

amino campuran lisin, metionin, kolin dalam ransum dengan level 1% didapatkan tinggi 

punggung babi bali sebesar 42,00 cm. 

         Pada variabel tinggi punggung babi bali masih dalam fase pertumbuhan dini, dimana 

pertumbuhan tulang pada babi  masih berlangsung sehingga pada variabel tinggi  punggung 

mengalami perbedaan pertumbuhan. Seperti yang di kemukakan Tillman et al., (1998) setiap 

komponen tubuh memiliki laju pertumbuhan yang berbeda-beda, pertumbuhan pada 

umumnya mempunyai tahap cepat dan lambat tahap cepat terjadi sebelum dewasa kelamin 

dan tahap lambat pada fase awal dan saat kedewasaan tubuh telah tercapai. Soeparno, (2009) 

menyatakan bahwa tulang tumbuh secara terus-menerus dengan kadar laju pertumbuhan yang 

relatif lambat. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

 

         Berdasarkan hasil penelitian ini dapat di simpulkan bahwa penambahan asam amino 

lisin 0,75%, metionin 0,20% dan triptofan 0,07% pada ransum berbasis jagung-pollard secara 

umum dapat meningkatkan dimensi tubuh babi bali jantan  yang meliputi lingkar dada, 

panjang badan, tinggi pundak, lingkar perut, tinggi punggung, dan tinggi pinggul.  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat di sarankan kepada peternak babi bali dengan 

suplementasi asam amino esensial ( lisin, metionin, triptofan) dalam pakan berbasis jagung 

kuning dan pollard dapat meningkatkan dimensi tubuh babi bali janta. 
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